
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian " Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan 

Perilaku Pencegahan COVID-19 Pada Staf ASN Akademi Kepolisian 

(Akpol) Semarang", maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak ada hubungan antara umur dengan Perilaku Pencegahan COVID 

– 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian (AKPOL) Semarang 

karakteristik umur dengan p.value=0,837,  

2. Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan Perilaku 

Pencegahan COVID – 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian 

(AKPOL) Semarang pendidikan didapatkan p.value=0,687. 

3. Ada hubungan antara kontrol diri dengan Perilaku Pencegahan COVID 

– 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian (AKPOL) Semarang 

didapatkan p.value=0,002  

4. Ada hubungan antara efikasi diri dengan Perilaku Pencegahan COVID 

– 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian (AKPOL) Semarang efikasi 

diri didapatkan p.value=0,048. 

5. Ada hubungan antara lingkungan fisik dengan Perilaku Pencegahan 

COVID – 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian (AKPOL) Semarang 

lingkungan fisik didapatkan p.value=0,007. 



 

 

6. Tidak ada hubungan antara lingkungan sesama pegawai dengan 

Perilaku Pencegahan COVID – 19 Pada staf ASN Akademi Kepolisian 

(AKPOL) Semarang, lingkungan soaial didapatkan p.value=0,151. 

 

B. Saran 

Dari penelitian ini dapat diungkapkan beberapa saran yang mungkin 

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berperan dalam penelitian ini. Saran 

tersebut yaitu 

1. Bagi Staf ASN Akademi Kepolisian (Akpol) Semarang agar lebih 

meningkatkan disiplin perilaku sehat dalam upaya pencegahan 

COVID-19,serta dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Bagi Instansi Akademi Kepolisian (Akpol) Semarang diharapkan dapat 

bekerjasama dengan pihak Kesehatan dalam pemerataan informasi 

mengenai COVID-19 dengan cara memberi edukasi mengenai 

pencegahan penularan COVID-19. Pemberian edukasi ini diperlukan 

karena merupakan bagian penting untuk meningkatkan perubahan 

perilaku pencegahan COVID-19. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya 

dengan jumlah populasi yang lebih beragam. 

 

 

 

 

 


